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PENGKAJIAN TEKNOLOGI PEMANFAATAN CASSAPRO Sl
PAKAN SAPI PERAI YANG EFISTEN PADA SKALA
USAHA PETERNAKAN RAKYAT

Aryogi. D.B. Wijono, U. Umiyasih dan A. Rasyid

ABSTRAK

Beberapa hasil penelitian menunjuklan bahwa cassapro dapat digunakan g 5
pengganti sebagian pemberian konsentrat pada ternk. Twjuan penelitian inf me, {7{”-’-
pemanfaatan cassapro sebagai pengganti sclu,un pem berian konsentrat, gerj,gr;n”

efisiensi usaha sapi perah rakvat. Penghkajian dilakukan secara on farm adnptonp
research selama 8 minggu di desa Claket KNecamatan Pacet Kabupaten Moy, ]{eﬂd
menggunakan 16 sapi perah rakyat (laktasi II - III, bulan laktasi I - IV dan PI‘Odujm,%
— 12 Jt/hari). Kegiatan dibagi menjadi 2 kelompok - kelompok kontrol (KTR) tig, "
mendapat cassapro dalam ransumnya dan kelompok perlakuan (PLIO yang mendapg,
cassapro sebesar 25% dari total konsumsi konsentrat ternak. Bahan-bahan pajyy,
penyusun ransum ternak adalah memanfaatkan potensi yang ada didaerah, jenis (g,
Jumlahnya sudah ditentukan. Parameter yang diamati meliputi data teknis (produjes;
kualitas susu dan efisiensi ransum) dan data sosial ekonomi (respon peternak terhada;;
teknologi pengkajian, nilai ekonomis teknologi dan B/C ratio). Metode analisis Yang
digunakan adalah pendekatan analisis Jooperatif dengan non kooperatif untuk daty
teknis serta statistil kualitatif untuk data sosial elonomi. Hasil pengkajian menunjuj;-
kan bahwa pemberian cassapro sebesar 25% dari total konsumsi konsentrat sapi perah
rakyat, nyata (P<0,05) : meningkatian produksi susu (KTR = 10,730: PLK = 11,772 It/
clor/bari) dan kadar lemalk susu (KTR = 4,035: PLK = 4,381%)° menwunkan konsumsi
zat nutrisi bahan kering konsen- trat (KTR = 5,459- PLIK = 4,772 ketekor/har) dan
ransum (KTR = 14.808: PLIK = 13,747 kg/ekoi/hari), bahan organik konsentrat (KTR =
4941 PLK = 4,287 kglekor/hari) dan ransum (KTR = 13.150; PLIC = 12,169 kglekor/hary)
protein kasar konsentrat (KTR = 0.959: PLK = 0,651 kgfekor/hari) dan ransum (KTR =
2326; PLK = 2,196 ketelor/hary) serta TDN konsentrat (KTR = 3.600° PLK = 3127
kefekor/ hari) dan ransum (KTR = 9,574 PLK = 8,676 kgelor/har) sehingga mening-
katlan nilai efisiensi zat nutrisi bahan kering ranswm (KTR = 0,714, PLIC = 0,863 It
produksi suswkg konsumsy), protemn kasar ransum (KTR = 4,643° PLIC = 5,400 It
produksi susw/lkg konswumsy) dan lemal kasar ransum (KTR = 27256 PLI{ = 31,353 It
produlsi susuw/lkg konsumsy) maupun keuntungan peternalk (KTR = Rp. 4664,526: PLK =
Rp. 7825,656 /elor/hari) dan B/C ratio (KTR = 1,459 PLK = 1956). Manfaat positip
penggunaan cassapro, telah dapat dirasakan responden, sehingga menyebabkan respon
peternalk terhadap teknologi pengkajian tinggl. Kesimpulan hasil pengkayian ini adalah:
pakan cassapro adaptif dan efisien dimanfaat kan sebagai palkan alternatif pengganti

25% penggunaan konsentrat pada sapr perah rakyat.

Kata kunci : Cassapro, sapi perah, efisiensi pakan

ABSTRACT

Some researches stated that cassapro can be used as substitution cencentrate.

The aim of this research was to examine the use of cassapro as substitution concel’
sessment

L=

trate extension, on efficient of smallholder farmer dairy cow efford. An as
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sral ) 7 ation were sienific; <0.05 ease of
- ik production (CTR = 10.730: TRT = 11779 jupors mnt (P<0.05) to incre

d/day) ¢ ke
= 1035 TRT = 4.381%): decrease consuy ad/day) and level of fat milk (CTR

— nption of dry matter : TR =
159 TRT = 4.772 kg/head/day) and , v matter concentrate (C

: ation (CTR = 14.809: TRT = 13.747 kg/head/
day). 01‘_-5’3111(:—111.atter c;onc;entra te (CTR = 4.94]1: TRT = 4.287 kg/head/day) and ration
(CTR = 13.150: TRT = 12.169 ]‘-g/h?ad/dﬂ.}’). crude protein concentrate (CTR = 0.959/
TRT = 0.851 kg/head/day) and ration (CTR = 2 32¢: TRT = 2.196 kg/head/day), also

TDN concentrate (CTR = 3.600: TRT = 3.127 kg/head/day) and ration (CTR = 9.374:

TRT = 8,676 ke/head/day): so there were significant to increase the efficiency nutria-

gion value of dry matter ration (CTR = 0.7144; TRT = 0.863 It milk production/kg

msumptiwl), crude protein ration (CTR = 4.543; TRT = 5.400 It milk production/kg

Cansumpflbﬂ) and crude fat ration (CTR = 27.256: TRT = 31.353 It milk production/kg
consumption), also farmers profit (CTR = Rp.4664.526: TRT = Rp. 7625.656) and B/C
ration value (CTR = 1.489: TRT = 1.956). The positive benefit of cassapro caused well

farmers’ response to the technology. Conclusion of this result assessment was cassa-
pro feed adaptive and efficient as alternative feed to subtitute 25% concentrate of
dairy cow.

Key words - Cassapro, dariry cow, feed efficiency

PENDAHULUAN

Propinsi Jawa Timur sangat berkepentingan terhadap upaya-upaya yang ber-
tyjuan untuk mencukupi kebutuhan pakan sapi perah, lfarena daerah ini meru-
pakan salah satu sentra penghasil susu terbesar di Indonesia. Upaya yang dimaksud
adalah antara lain bagaimana menyediakan pakan konsentrat yang lebih murah..

Salah satu isi Rencana Stra* .i (Renstra) pembangunan bidang pertanian,
adalah meningkatkan pemanfaatan potensi hasil-hasil pertanian dan faktor-faktor
produksi (sumber daya) lokal. Pada sub sektor peternakan, khususnya dalam L:ipz;yi
penyediaan pakan ternak sapi perah, permasalahap yang masih _d1had1ap; adalah
kualitas bahan penyusun pakan yang berasal dari hasil pertanian lokal adala
cukup rendah.

Ubi kayu atau singkong (Manihot escz{]enta cmutz). 'm(%rtipakan tsai]ahr) ggé;l
bahan pangan lokal yang banyak diproduksi di nggara_tromk glgggugaelvah .;;besa;-
termasuk Indonesia. Luasan lahan ubi kayu d‘x Jatim t-h. lki.E a3 e
295.244 ha, dengan produksinya yang cukup melimpah yaitu sexitar 9.35% .

] dtar 1,5 — 4,0% dan
kualitas gizinya cukup rendah yaitu kandungan proteinnya sekitar 0

467

Dipindai dengan CamScanner



ISBN 979.3450.9,
50.04.¢

Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Penghajion nere Jawea Timir

energinya 2700-3420 IKkal (Gunawan, eof al. 1996: Balogun ef al, 2000)
babkan ubi kayu atau limbah hasil olahannya (6% nya) banyak diolah um"i( ";‘.On o
faatkan sebagai bahan baku penyusun pakan ternak. Hasil penelitian Kom ]“ map,.
al (1994) menunjukkan bahwa pengolahan ongok (ampas industri paty R'.":atzﬂ. of

mampu meningkatkan k:m,;‘;.r:’”ﬂ)
asarnva menjadi 18%, yaitu setara dengan konsentrat sapi perah nnhj"n
ok dan ekonomis untuk dimanfantkan sebagai gu},q'":"lr
orah. Hasil penehtian Umiyaaih, o 19
k mengandung protein 13-14% al
loyhana dan murah, ﬁohingg;.. dihg-
cara kelompok. ’I‘ujua'n

melalui proses fermentasi menjadi cassapro,

protein k
16%, sehingga sangat coc
penggunaan pakan konsentrat pada sapi p
(2000) menunjukkan bahwa cassapro dar1 onggo

Teknologn pembuatan cassapro cukup sev
rapkan mampu dilakukan sendiri oleh peternak rakyat se
pengkajian ini adalah mencmukan teknologi pakan alternatif pada sapi perah yan,,
adaptif dan efisien, yang berbasiskan pada pemanfaatan sumber daya pakan lr;k,».|£’
Luaran yang diharapkan, berupa teknologi pemanfaatan cassapro sebagai P«'lkar;

alternatif penyusun ransum sapi perah yang adaptif dan efisien.

METODOLOGI

Lokasi pengkajian di desa Claket Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerts,
yaitu merupakan daerah lahan kering dataran sedang sampai tinggi, sentra
pengembangan sapl perah rakyat, mudah mendapatkan ubi kayuwonggok dan peter-

nak telah terbiasa memanfaatkannya sebagai salah satu bahan konsentrat dalam

ransum sapi perahnya. Pemilihan lokasi ditentukan berdasarkan data sekunder dari
pangan terhadap permasalahan

pihak/instansi terkait dan peninjauan langsung ke la

yang akan dikajl. Penentuan kooperator ditentukan berdasarkan hasil Rapid Rural

Appraisal (RRA) dan dikoordinasikan dengan kelompok profesi ter kait. Sosialisasi

terhadap kooperator dilakukan secara kelompok maupun perorangan. Sebagai koo
kyat yang terpilih.

atan on farm adapted research

perator adalah sekitar 10-15 peternak sapi perah ra
k 16 ekor, laktasi II — IIII,

Pengkajian ini dilaksanakan melalui pendek
at. Sapi perah sebanya
gi menjadi 2 kelompok

pada peternak sapi perah raky
bulan laktasi 2-4 dan rata-rata produksi 8-12 liter/hari, diba
perlakuan -

t cassapro 20-30%

P I = 8 sapi mendapa
P II = 8 sapi tidak mendapat cassapro dalam konsen

dari jumlah konsentrat (perlakuan)
tratnya (kontrol)

ikaji dibuat dari bahan pakan lokal yang berkualitas rendah,
menurut petunjuk Kompiang (1994). Bahan-bahan pakan yang digunakan untuk
adalah mengikuti pola yang sudah ada di peternak, tetapl
jumlah lonsumsi zat-zat nutrisinya agar memenuhi kebutuhan

Cassapro yang d

menyusun ransum

dilakukan perbaikan
ternak.
Metode analisis yang digunakan adalah pendekatan analisis cooperator vs non
data teknis dan analisis statistik kualitatif
0 minggu, yaitu 2

cooperator (zero one analysis) untuk
kajian ber langsung selama 1

untuk data sosial ekonomi. Peng
minggu masa adaptasi ransum perlakuan dan 8 minggu pengam
parameter meliputi :

atan data, dengan
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Data teknis :

-oduksi sus uali . o1 i
. P1od_ \d ' ‘b: ]iian kualitasnya meliputi berat jenis (BJ), kadar lemak, kadar
caseln, derajat keasaman dan total solid.efisiensi ransom

p. Data sosial ckonomi :

« Respon peternak terhadap teknologi pengkajian
« Nilai ekonomis teknologi dan B/C ratio
Pelali.sanfliiin pengkajian dilakukan dengan mengikutsertakan secara altif
para koopelatql an pihak terkait lainnya. Pengolahan data dilakukan pada perte-
ngahan sampal akhir pengkajian.

Alur pembuatan cassapro dalam pengkajian ini adalah sbb :

1 bagian air

+
0,4 - 0,5% tetes
+
0,4 — 0,5% jamur Aspergillus niger
+

0,4 — 0,5% tepung ikan

diperam 24 jam sambil sesering mungkin diaduk-aduk?
+

1 bagian bahan onggok kering?
diaduk sampai rata
diperam 4 — 6 hari di tempat yang dasarnya berongga

Cassapro siap dipanen dan diberikan ke ternak3

dan muncul buih berwarna abu-abu.
mbu mete, sagu, atau bahan berkarbohidrat lainnya.

rnak (disimpan), dikeringkan dengan sinar matahari)

Keterangan : ! larutan harus menjadi hangat dai
2dapat diganti dedak padi, ampas ja
1jika tidak langsung diberikan ke te

HASIL DAN PEMBAHASAN

Macam dan kualitas bahan pakan penyusun ransum
Jenis dan kandungan zat-zat nutrisi bahan pakan penyusun ransum yang

digunakan selama pengkajian, tercantum dalam Tabel 1.

Sebagai pengganti sebagian penggunaan konsentrat di gunakan Super DM,
Cassapro yang digunakan dalam pengkajian ini tampak lebih unggul dalam kan-
dungan bahan organik dan TDN nya, sama dalam kandungan protein kasarnya
tetapi kalah dalam kandungan bahan kering, lemak kasar dan serat kasarnva
Konsentrat lain yang digunakan adalah bungkil kelapa dan ampas bir, yan ky :
dungan zat nutrisinya di atas Super DM maupun cassapro yang fan
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kan potensi ketersediaan dt' g‘.“j.m'l ey (:-u'm." bervariag, mey o
Denyueun ransum ;u]— : ll?_\:’l i daecrah tersebut.. Kualitag bahan-hak, 0 min
dungamzatast nuwi;x;{ m.;,us. untuk mendulqmg kebutuhan ternak, |, N paka,
ngar si protein kasar dan energi (TDN) nya cukup ti Arena ky,
serat kasarnya tergolong medium. P hngg, F""""x:lr-i
Unt_uk bahan pakan cassapro, tampak bahwa onggok yang )
fermeptasx menjadi cassa pro. akan mengalami peningkatan lm‘n«h:‘n E.ﬂlnh ipro,
protein kgsarnya vang cukup tinggi, yaitu yang awalnya kurang (I':"'”: .',,'m Mutrig
le}nh dgrx 15 %: Beberapa hasil penelitian bahkan menunjuklu;n ]:; 'ff menjad,
(Kompiang, et al. 1994: Purwadana, 1996). Karena kandungan proi)-! dan 1y,
yang setara d‘engan konsentrat sapi perah (sekitar 16 %), maka cassa L”T knsarny,
litas dapat dimanfaatkan sebagai pengganti sebagian pemberian y 1p o feear kuy
pada sapi perah. an pakan konsentry,

Tabel. 1. Kandungan zat-zat nutrisi bahan pakan penyusun ransum penclitiap (s
n U

bahan kering)
Bahan Kandungan zat nutrisi —
BK BO PK LK SK TDN |

Pakan
Cassapro 67.114 | 94,162 | 15065 | 2,223 | 17,014 69,935 |
Super DM 88.040 | 86,743 | 15256 | 5032 | 14,904 59.918
Bungkil kelapa 84392 | 91,991 | 20,874 | 3,805 | 9,201 77,669
Ampas bir 28.350 | 96,285 | 24,887 | 7,674 | 11,721 66.405
Rumput lapangan | 29,499 | 89,320 | 10,590 | 2,424 | 26828 61.327
Rumput gajah 15.602 | 87.542 | 14,858 | 1353 | 23,945 61,601
Daun kaliandra 32,623 93,830 19,803 2,568 23,580 71,595
Jerami padi 58.359 | 80,602 | 7,748 | 1606 | 22,344 49,634
Jerami jagung 16734 | 92,850 | 10,892 | 2,060 | 23,733 58,343
Daun wortel 15.405 | 86,633 | 13,361 | 2,608 | 13,332 65,617
Keterangan -

BK = bahan kering; BO =bahan organik; PK = protein kasar
LK = lemak kasar; SK = serat kasar TDN = total digestible nutrients

n dengan

macamnya, sangat berhubunga
edangkan

Pakan hijauan yang digunakan,
asan hutan dataran tinggl, s

tem daerah setempat, yaitu kaw

agroekosis
ervariasi.

kandungan zat nutrisinya juga b

Data teknis

Produksi dan kualitas susu

Data jumlah dan kualitas susu yang
tercantum dalam Tabel. 9 Perlakuan penggantian
rian cassapro, secara nyata (P<0.05) mampu meningkatkan
1,042 lt/ek/hr (9.7% nya) dan kadar lemak susu sebesar 0,346%.
kering (total solid) dan derajat keasaman (pH) susu yang diproc

djpengaruhi oleh perlakuan tersebut.

ngkajmn‘

diproduksi sapi materi pe
pembc'

95% konsentrat dengan
: proclul-:si susu §
Kadar casem
juksi, tidak

ebesar
bahan
nyatd
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Tabel 2. Jumlah dan kualitas produksi susy «

apt perah materi pengkajian

Ff Parameter ) —_—
Produksi susu (liter / ekor / hart) l[l lr:‘...l.ly":}"“n ; Kogirol
Kualitas susu : Berat jenis 1 {;.;.;7 ‘ I(),'I..l() i

- Kadar lemak (%) -I"l:;l \ 1-0.3:7_'
: Kadar casein (%) 1';);“* A 4.:)-‘-) a
: Bahan kering (%) l‘;(l,l“) 1‘")3012

1 : Keasaman (pH) 7“.;)37‘ 1;&3

+1 Superskrip yang berbeda pada baris sama, berbeda nyata (P<0,05)

| H‘I;*Elo pel?ehfmn.Ixompmng (2000) di Jawa Barat menunjukkan bahwa‘ peng-
gantian 25% konsentrat dengan cassapro, mampu meningkatkan produksi susu
sampal_3 Ivekor/hari atau sekitar 25% dari produksi awalnya. Mengingat jumlah
pemberian ransum diperhitungkan berdasarkan besarnya produksi susu, maka ter-
jadinya peningkatan produksi susu tersebut akan meningkatkan pendapatan
peternak.

Kadar lemak susu dari sapi perlakuan yang meningkat sebesar 0,346%, me
nunjukkan bahwa penggantian 25% konsentrat dengan cassapro, mampu mening-
Lkatkan harga susu per liternya (koperasi susu masih menggunakan kadar lemak
cucu sebagai salah satu penentu harga per liter susu), sehingga akan menam bah
pendapatan peternak yang sudah meningkat karena kenaikan jumlah produksi
susu.

Derajat keasaman susu yang dihasilkan ternak kelompok p
lebih mengarah ke angka pH normal (angka 7), sehingga akan le
tidak mudah rusak apabila disimpan pada suhu kamar. Salah satu faktor pe
daya simpan susu segar pada suhu kamar adalah derajat keasamannya, yaitu susu
yang lebih mengarah ke pH 7 akan mampu lebih lama di simpan (Purnomo dan

Adiono, 1987).

erlakuan adalah
bih tahan lama/
nentu

Efisiensi konsumsi zat-zat nutrisi ransum

a. Konsumsi zat-zat nulrisi ransum
Data konsumsi zat-zat nutrisi ransum sapi perah selama pengkajian, ter-
cantum dalam Tabel. 3. Perlakuan penggantian 25% konsentrat dengan cassapro,
secara nyata (P<0,05) mampu menurunkan konsumsi zat-zat nutrisi bahan kering,
bahan organik, protein kasar dan total digestible nutrients konsentrat maupun total
ransum. Untuk konsumsi lemak kasar dan serat kasar dari hyjauan, konsentrat
maupun ransum, ternyata tidak nyata dipengaruhi oleh perlakuan tersebut.
Pemberian cassapro mampu menurunkan konsumsi pakan konsentrat,
sehingga secara nyata menyebabkan terjadinya penwrunan konsumsi zat-zat nutrisi
bahan kering, bahan organik, protein kasar dan TDN ransumnya.
s osapr, dsning mengidans i s u sl g
banty meningkatkan kecernaian zat-zat nutrisfzr L e‘l o e’n21m yang Sang.a LANEmT
(Ben)’amin and Pandey, 1997: Geor : c("Td'n sum yang dikonsumsi ternak
. Y. 1: George, et al, 1997; Sun ef al 1997). Melalui be-
"an cassapro pada ransum ternak perlakuan, diduga enzim-engj t i1 pembe
Mening katkan jumlah zat-zat nutrisi bahan kering } m ersebut' mampu
. : g, bahan organik
dan TDN dari konsentrat yang dapat dicerna oleh ternak <" L% Protein kaser
ernak, sehingga menyebabkan

A1
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konsumsinya nyata menurun. Untuk
ad libittum, maka pengaruh enzim ini tidak tampa

Mengingat pengaruh perlakuan tidak
bahkan peningkatan jumlah dan kualitas pro
penurunan konsumsi zat-zat nutrisi pakan kons
ckonomis yang cukup besar bagi peternak, yaitu menurunny

meningkatnya harga produlksi susu.

menyeb

ISBN 9'19-3450.()4_S

pakan hijauan, karena pemberiannya adal,),
k hasilnya.
abkan terjadi penurunan tetay,
duksi susunya (Tabel. 3), may,
entrat ini akan mempunyai njly;
a biaya konsentrat da

Tabel 3. Konsumsi zat-zat nutrisi ransum (kg/ekor/hari)
Parameter Perlakuan Kontrol ]
Bahan kering - hijauan 8,975 9,351 b
: konsentrat 4,772° 5,459 X
total 13,7472 14,809
Bahan organik : hijauan 7,882 Z.gg-‘i’ .
: konsentrat 4,2872 . )
total 12,169 2 13,150
Protein kasar : hijauan 1,315 1,367 )
: konsentrat 0.8813 0,959 :
total 2,196 2 2,326
Lemak kasar : hijauan 0,132 0,138
: konsentrat 0,246 0,249
total 0,378 0,387
Serat kasar :hijauan 2,155 2,249
: konsentrat 0,610 0,753
total 2,765 3,002
DN : hijauan 5,549 5,774
: konsentrat 3,127 a 3,600 b
total 8,676 2 9,374%

abSuperskrip yang berbeda pada baris sama, berbeda nyata (P<0,05)

b. efisiensi konsumsi zat-zat nutrisi ransum

Data efisiensi konsumsi zat nutrisi bahan kering pakan/ransum selama
pengkajian, termuat dalam Tabel. 4, sedangkan untuk zat-zat nutrisi protein kasar,
TDN dan lemak kasar ransum ada dalam Tabel. 5.

Perlakuan penggantian 25% konsentrat dengan cassapro, secara nyata
(P<0,05) mampu mening katkan efisiensi pemanfaatan zat nutrisi bahan kering
pakan konsentrat dan ransum, sedangkan pada pakan hijauan adalah tidak berpe-
ngaruh.
Untuk data efisiensi zat-zat nutrisi protein kasar, TDN dan lemak kasar
lzfl.nfsum‘, tampak bahwa pe.rlakuan secara nyata (P<0,05) mampu meningkatkan
efisiensi pemanfaatan protein kasar dan lemak kasar, sedangkan untuk TDN nya
tidak berbeda.

Tabel. 4  Efisiensi konsumsi zat nutrisi bahan kering ransum (liter produksi suswkg konsumsi
ba-han kering)

Keterangan P

. : erlakuan

Bahan kering konsentrat 2,486 b 1,9 K:mtrOI
Bahan kering hijauan 1‘329 50

Bahan kering ransum 0'%5 b (1?';?2 s

sl Sunarak ——
Superskrip yang berbeda pada baris sama, berbeda nyata (P<0,05)
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'),v,;‘m‘h”_u

abel. b Efisiensi konsumsi zat-zat nutrisi r: i i i
T ) risi ransum (liter produksi suswkg konsumsi zat
Keterangan Perlakuan Kontrol
PK ransum 5,400 b 4,543 »
TDN ransum 1,367 1,128
LK ransum 31,353 " 27,256 9

»b Superskrip yang berbeda pada baris sama, berbeda nyata (P<0,05)

Data pada Tab'el 4 menunjukkan bahwa tingkat efisiensi konsumsi bahan
Lering konsentrat da.rl sapi di peternak responden, kondisi awalnya cukup baik yaitu
setiap 1 kg konsum‘& bahan kering konsentrat, menghasilkan 1,936 1t susu. Melalui
penggantlan sebagian konsentrat dengan cassapro, secara nyata efisiensi tersebut
dapat lebih ditingkatkan menjadi 2,467 It susu.

Peningkatan efisiensi pemanfaatan zat-zat nutrisi protein kasar, Jemak kasar
dan TDN ransum, di duga sebagai hasil kerja dari enzim-enzim protease, cellulose
dan beta — glucosidase yang menurut Taragano, et al. (1997); Gupte and Madamwar
(1997): Berovic and Ostroversnik (1997) dihasilkan oleh kapang Aspergillus niger
selama proses fermentasi onggok menjadi cassapro.

Dari data Tabel 4 dan 5 dapat diketahui bahwa pemberian cassapro pada
ransum sapi perah laktasi tidak hanya bermanfaat menggantikan 25% konsentrat,
tetapi dapat juga berfungsi untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan zat-zat
nutrisi ransum yang dikonsumsi ternak, dalam hasil pengkajian ini adalah zat
nutrisi bahan kering, protein kasar dan lemak kasar ransum.

Data Sosial ekonomi

[ Nilai ekonomi teknologi pengkajian
Hasil perhitungan nilai ekonomis teknologi pengkaji
ya peneli tian, termuat dalam Tabel. 6.

an (cassapro) pada saat

berlangsungn

Tabel 6. Nilai ekonomis teknologi pengkajian (Rp./ekor / hari, harga Juli 2001 di lokasi

pengkajian)

Keterangan Perlakuan Kontrol
a. Input: beaya hijauan 3200,984 3335,093
: beaya konsentrat 3845,729 6196,171
: beaya cassapro 1137,5651 0,0
total 8184,264 9531,264
b. Output : harga produksi susu 16009,920 14195,790
¢. Keuntungan (b—a) 7825,656 4664,526
| d. B/C ratio (b - a) 1,956 1,489

Melalui penggantian 95% konsentrat dengan cassapro, tampak terjadi
penurunan beaya pakan ter utama konsentrat, sehingga total beaya ransumnya
menjadi lebih murah, keuntungan lebih besar dan nilai ekonomis teknologi (B/C
ratio) nya semakin besar.

Harga cassapro pada saat berlangsungnya pengkajian adalah Rp. 640/kg,
sedangkan harga konsentrat Super DM adalah Rp. 950/kg, bungkil kelapa
Rp. 950/kg dan ampas bir Rp. 350/kg. Melalui perlakuan ini biaya konsentrat dapat
dihemat sebesar Rp. 1213/ekor/hari dan beaya hijauan sebesar Rp. 134/ekox/ hari,
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sehingga total penghematan beaya ransumny: adalah Rp. 1340/ekor/hay;. Pen
katan harga produksi susunya baik melalu jumlah hiternya maupup ing.
kualitasnya (harga susu per liter berdasar  kadar  lemaknya)
Rp. 1814/ekor/ari, sehingga total peningkatan l“"“'?"”"-“"‘ peternak o4,
Rp. 3161/ckor/hart. Dart total pendapatan usanha lu'mudmvn dibandingkan den ah
total beaya usaha, akan didapat mla ckonomis (B/C ratio) teknologi Pﬁ‘ngknjgian
cassapro vang lebih tinggi, yaitu sebesar 1,056. Akhirnya _d:lp:lt diketahuj hah:,n
penerapan teknologi pengkajian cassapro pada ransum sapi perah laktasi, memp.:
impu menurunkan beaya rangum,

nyvai nilai ekonomis yang cukup tinggl, karena mi :
dan meningkatkan harga produksi susu schingga mampu meningkatkan pandy-

patan peternak.
II. Respon peternak terhadap teknologi pengkajian
Respon 8 peternak anggota kelompok perlakuan pengkajian setelah 2 by,

berakhirnya pengkajian, tercantum dalam Tabel. 7.
Sebagian besar peternak peserta perlakuan cukup respon terhadap teknologi

pengkajian, karena mereka telah merasakan manfaat cassapro sehingga bermingat

untuk melanjutkannya pasca pengkajian.
Manfaat penggunaan cassapro adalah, peternak merasakan adanya peny

runan biaya konsentrat yang berarti menurunkan beaya pembelian ransum, ter-
jadinya peningkatan jumlah dan harga susu yang diproduksi ternak, sehingga pen-

dapatan meningkat. _
Manfaat yang dapat dirasakan oleh peternak darl penggunaan cassapro,

peternak tetap berminat untuk dapat melanjutkannya sendiri. Namun demikian,
karena masih adanya kendala yang utamanya berupa belum mudahnya menda-
patkan bahan jamur Aspergillus niger dan atau tepung tulang, maka hanya 25%
peternak yang dapat meneruskan lagi sampai 20 hari setelah pengkajian berakhir.
Solusi yang diharapkan peternak agar tetap dapat membuat/ menggunakan cassapro

sendiri, adalah bantuan untuk memudahkan mendapatkan bahan-bahan tersebut.
Setelah melalui 3 kali penjelasan dan peragaan/praktek langsung tentang cara
pembuatan cassa pro, peternak telah mengetahui bahan-bahan yang dibutuhkan

untuk pembuatan cassapro, tetapi masih belum begitu paham tentang cara pembu

atannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan cassapro sebagai pengganti 25% pemberian konsentrat sapl
perah laktasi, cukup adaptif dan ekonomis diterapkan di peternakan rakyat sebagai
suatu teknologi pakan alternatif. Saran yang dapat disampaikan adalah, perlu ada:
nya sosialisasi teknologi cassapro, sehingga peternak dapat lebih mudah membu

atnya sendiri.
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